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SUMMARY 

Boy Kelvin Y. Sihombing, The Crude Fiber Content, Nitrogen-Free Extract, Ash, 

Organic Matter of Pakchong Grass Silage, with EM-4 (Effective Microorganisms) 

and Molasses (Supervised by Arfan Abrar) 

Silage is one of the forage processing techniques used in animal feed 

production that can extend shelf life and prevent forage spoilage during storage. 

The purpose of silage technology is to preserve the nutritional quality, or ideally 

improve the quality, of the feed. In this study, the silage process was conducted 

using treatments involving the application of EM-4 (Effective Microorganisms-4) 

and molasses as fermentation starters. The quality of the resulting silage is 

supported by the type of starter used during fermentation. A good starter promotes 

successful fermentation, thereby significantly reducing the failure rate compared to 

silage made from a single ingredient. Thus, treatments such as EM-4 and molasses 

are essential, as they have been tested and widely used in previous research. This 

study aimed to examine the levels and quality of Crude Fiber, Nitrogen-Free Extract 

(NFE), Ash Content, and Organic Matter in Pakchong Grass silage inoculated with 

molasses and EM-4. The research was conducted from October to November 2024 

at the Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Animal Husbandry Study Program, 

Department of Animal Production Technology and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The study employed a proximate analysis using 

a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. P0 

consisted of untreated Pakchong Grass (Control); P1 consisted of Pakchong Grass 

+ Molasses; P2 consisted of Pakchong Grass + EM-4.  The variables observed in 

this study were the percentages of Crude Fiber, Nitrogen-Free Extract, Ash Content, 

and Organic Matter. The results showed that for the Ash Content parameter, the 

values were: P0 (control) = 16.77%, P1 (Molasses) = 14.75%, and P2 (EM-4) = 

16.65%. For Organic Matter, the results were: P0 (control) = 76.38%, P1 (Molasses) 

= 79.35%, and P2 (EM-4) = 78.35%. Crude Fiber content was: P0 (control) = 

22.63%, P1 (Molasses) = 23.36%, and P2 (EM-4) = 27.88%. For Nitrogen-Free 

Extract, the values were: P0 (control) = 43.51%, P1 (Molasses) = 45.46%, and P2 

(EM-4) = 38.03%. Based on the results of this study, it can be concluded that the 

Ash and Organic Matter parameters showed significant effects, whereas Crude 

Fiber and Nitrogen-Free Extract parameters did not show significant differences. 
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RINGKASAN 

Boy Kelvin Y. Sihombing, Kadar Serat Kasar, Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen, Abu, Bahan Organik 

Silase Rumput Pakchong, dengan  EM-4 (Effective Microorganisms) dan Molases (Dibimbing Oleh 

Arfan Abrar) 

 Silase merupakan salah satu teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang 

dapat meningkatkan daya simpan semakin lama dan dapat mencegah kerusakan 

hijauan pada saat penyimpanan. Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan 

kualitas atau juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pakan tersebut. 

Dalam proses silase pada penelitian ini diberikan perlakuan yaitu perlakuan atau 

starter dengan menggunakan EM-4 dan juga molases. Kualitas hasil silase didukung 

oleh starter yang digunakan pada proses fermentasi. Starter yang baik akan 

mendukung terjadinya fermentasi yang baik, sehingga tingkat kegagalan dari proses 

fermentasi pembuatan silase menjadi jauh lebih rendah dibandingkan dengan silase 

yang berbahan Tunggal, sehingga sangat dibutuhkan perlakuann seperti EM-4 dan 

Molases yang sudah teruji dan terbukti sangat sering digunakan pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar dan kualitas dari 

Serat Kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Kadar Abu, dan Bahan Organik pada 

Silase Rumput Pakchong yang diinokulasi dengan Molases dan EM-4. Penelitian 

telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Perternakan, Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

dilakukan secara proksimat dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. P0 menggunakan Rumput Pakchong 

Tanpa Perlakuan (Kontrol). P1 menggunakan Rumput Pakchong+Molases. P2 

menggunakan  Rumput Pakchong + EM-4. Perubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah koefisien Serat Kasar (%), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) Kadar 

Abu (%) dan Bahan Organik (%). Berdasarkan hasil dari penelitian ini pada 

parameter Bahan Abu didapatkan hasil P0 (kontrol) dengan nilai 16,77%, 

P1(Molases)  dengan nilai 14,75%, P2 (EM-4) dengan nilai 16,65. Kadar Bahan 

Organik didapatkan hasil P0 (kontrol) 76,38%, P1 (molases) dengan nilai 79,35%, 

P2 (EM-4) dengan nilai 78,35%. Kadar Serat Kasar didapatkan hasil P0 (kontrol) 

dengan nilai 22,63, P1 (molases) dengan nilai 23.36, P2 (EM-4) dengan nilai 

27,88%. Kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen didapatkan hasil P0 (kontrol) 

dengan nilai 43,51%, P1 (molases) dengan nilai 45,46%, P2 (EM-4) dengan nilai 

38,03%. Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa parameter  Abu 

dan Bahan Organik menunjukkan hasil yang berpengaruh, sedangkan untuk 

parameter Serat Kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen menunjukkan hasil yang 

tidak berpengaruh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Silase merupakan salah satu teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang 

dapat meningkatkan daya simpan semakin lama dan dapat mencegah kerusakan 

hijauan pada saat penyimpanan. Silase berasal dari hijauan yang diawetkan dalam 

keadaan segar memiliki kadar air 60 -70 %, dimana terjadi proses fermentasi pada 

hijauan tersebut, pengawetan terjadi karena terbentuknya asam laktat pada proses 

fermentasi (Praptiwi et al., 2023). Bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan 

silase dapat berupa hijauan berupa rumput dan legum atau berupa hasil samping 

pertanian (Wahyudi, 2019).  

Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas atau juga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pakan tersebut. Fungsi dari 

ketersediaan dan kualitas pakan yang terjaga merupakan hal yang penting untuk 

menjaga produktivitas ternak (Agus Hadi et al., 2020). Silase yang diberikan untuk 

pakan ternak sapi akan berdampak pada peningkatan produktivitas sapi itu sendiri, 

dikarenakan pakan yang digunakan masih memiliki kualitas yang sama dengan 

pakan hijauan, sehingga pakan ternak dengan menggunakan silase dapat mencukupi 

kebutuhan nutrisi ternak, khususnya pada waktu waktu tertentu saat silase 

diperlukan seperti dimusim kemarau dan juga disaat produktivitas rumput 

meningkat namun kuantitas sapi sedikit dapat menggunakan teknologi silase 

sebagai alternatif. 

Rumput yang bisa digunakan dalam teknologi pengolahan silase salah 

satunya adalah rumput Pakchong. Rumput Pakchong sendiri berasal dari Thailand 

dan merupakan persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum purpureum 

schumach) dengan Pearl Millet (Pennisetum glaucum). Rumput Pakchong sendiri 

memiliki produktivitas tinggi dan perkembangan yang sangat cepat. Memiliki 

tinggi kurang lebih 5 meter, dan pada bagian batangnya tidak ditumbuhi bulu bulu 

halus, sehingga tidak menggangu ternak dan juga tidak membuat gatal saat 

dikonsumsi oleh ternak. Menurut Samarawickrama (2018).
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Produktivitas Rumput Pakchong yang tinggi sangat cocok menggunakan 

teknologi silase. Proses silase mempengaruhi komponen nutrisi dengan cara 

mengawetkan nutrisi, mengurangi kerusakan akibat pemanasan, dan meningkatkan 

kandungan asam organik yang berfungsi dalam proses pencernaan. Kualitas hasil 

silase d-idukung oleh starter yang digunakan pada proses fermentasi. Starter yang 

baik akan mendukung terjadinya fermentasi yang baik, sehingga tingkat kegagalan 

dari proses fermentasi pembuatan silase menjadi jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan silase yang berbahan tunggal. Salah satu bahan starter yang dapat digunakan 

dalam pembuatan silase ini adalah molases. Penambahan molases sebagai sumber 

karbohidrat mudah larut pada hijauan dengan substrat fermentasi yang sedikit 

maupun rendah kandungan bahan keringnya dapat mempercepat proses fermentasi 

(Yitbarek dan Tamir, 2014). 

Bahan starter yang dapat digunakan dalam pembuatan silase selain molases 

adalah EM-4. Effective microorganisms 4 (EM-4) merupakan campuran dari 

mikroorganisme yang menguntungkan. Penggunaan EM-4 dalam pembuatan silase 

telah dilaporkan untuk pembuatan silase rumput gajah (Marhaeniyant et al., 2022), 

silase jerami padi (Hardiana et al., 2022), silase jerami jagung (Laharjo et al., 2022).  

Selain pembuatan silase untuk hijauan pakan ternak, EM-4 juga telah dimanfaatkan 

untuk pembuatan silase pakan lengkap dengan memanfaatkan leguminosa 

(Amaylia et al., 2023; Aswat, 2018).  

 Penelitian tentang silase  rumput Pakchong dilakukan untuk 

mengembangkan pakan alternatif berbasis teknologi silase yang lebih efektif 

dengan perlakuan inokulan yang berbeda dengan starter yang digunakan adalah 

molases dan EM-4. 
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar dan kualitas dari Serat 

Kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Kadar Abu, dan Bahan Organik pada Silase 

Rumput Pakchong yang di inokulasi dengan Molases dan EM-4. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga inokulan Molases dan EM-4 akan meningkatkan kadar nutrisi 

Rumput Pakchong. 
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